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ABSTRAK

AGUS KARSONO (164310172) “PENGARUH KOMBINASI BAHAN
PAKAN PELLET DAN PHYTOGENIC TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
FCR BENIH IKAN TAMBAKAN (Helostoma temminckii)”. Dibawah bimbingan
Prof. Dr. H. Muchtar.Ahmad, M.Sc. Penelitian ini=mulai.pada bulan Agustus —
September 2021 di Balai Benih lkan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau
Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari Kombinasi
Bahan Pakan Pellet dan Phytogenici Terhadap Pertumbuhan dan FCR Benih Ikan
Tambakan. Dalam penelitian ini_metode yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengakp (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan PO Pellet FF 999, P1
Kiambang, P2 Eceng gondok, P3 Daun lamtoro, P4 Daun kelor dengan persentase
bahan phytogenic. 40%+ tepung ikan 10%+tepung. . tapioka 10%-+dedak halus
5%-+ampas tahu 5% + FF 999 30%. Wadah yang digunakan yaitu keramba dengan
ukuran 30x30x40 m. Untuk kelulushidupan tertinggi pada perlakuan P4 vyaitu
95,83%. Pertumbuhan berat mutlak yang tertinggi terdapat pada perlakuan P4
sebesar 1,22 gr. Pertumbuhan panjang mutlak yang tertinggi yaitu pada P4 yaitu 2,13
cm. Laju pertumbuhan harian tertinggi pada perlakuan P4 sebesar 3,49%. Konversi
pakan yang efisien yaitu pada P4 sebesar) 0;80. Pertumbuhan benih ikan tambakan
yang terbaik pada penelitian ini adalah pada P4 dengan kombinasi Daun kelor
40%+tepung ikan 10%+tepung tapioka 10%+dedak halus 5%+ampas tahu 5%+ FF
999 30% dan setiap perlakuan juga terdapat perubahan.

Kata kunci : lkan Tambakan, Benih, Phytogenic, Kelulushidupan, konversi pakan
(FCR).
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ABSTRACT

AGUS KARSONO (164310172) "THE EFFECT OF COMBINATION OF
PELLET AND PHYTOGENIC FEED INGREDIENTS ON GROWTH AND
FCR OF TAMBAKAN FISH SEED (Helostoma temminckii) Under the guidance
of Prof. Dr. H. Muchta onducted to find out The

ad, M.Sc. This research

bran 5%-+tofu
30x30x40 m.
absolute weig
length growth

ighest absolute

RANE R

growth rate in
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treatment P4
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Moringa leaves
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Ikan tambakan (Helostoma temmincki) berhabitat di perairan tawar seperti

rawa dan sungai, juga terdapat di muara-muara sungai yang berlubuk serta banyak

menyebabkan

budidaya ikan ! ! S| enih  se a dapat mencegah

yang digunakan sebagai aditif pakan, Phytogenics berasal dari tumbuh-tumbuhan,
rempah, herbal atau tanaman lainnya. Ikan tambakan tergolong ikan omnivora yang
mampu memakan hampir segala jenis makanan seperti lumut, tanaman air,

zooplankton, dan serangga air. Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam

pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan. Pakan ikan yang baik serta unggul
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memiliki kandungan gizi yang tinggi serta lengkap seperti protein, lemak,
karbohidrat, vitamin, dan mineral. Jika pada pemberian pakan yang memiliki
kandungan gizi yang kurang atau tidak tercukupi akan mempengaruhi

kelulushidupan dan pertumbuhannya ikan menjadi lambat, serta dapat menyebabkan

vitas ternak

untuk peningkata § da Si, Serta membuang
mikroorganisme « g enya : ] a pencernaan
(Muthusamy

Budidaya ika okan pada saat ini belum dikembangkan dengan baik
seperti ikan ko
karena itu penelitian ini berms agaimana cara pemberian

pakan dengan 3 aQF ya ikan tambakan.

1.2.  Rumusan Masalah
Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjawab masalah :
1. Apakah ada pengaruh kombinasi bahan pakan pellet dan phytogenic

terhadap pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan?
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2. Berapakah tingkat konversi pakan yang terbaik untuk pertumbuhan dan FCR

benih ikan tambakan?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah_pada penelitian ini bertujuan.agar maksud yang telah di

tetapkan tidak menyimpa g lan 1 - Batasan masalah

penelitian pellet dan
phytogenic
1. Belum adanya € enge : C an_pakan pellet dan
phytogeni
2. Bahan pakan/p erupa pellet, © elor, da toro, kiambang dan
eceng gon
1.4. Tujuan
Penelitian , h ar : engaruh  kombinasi
bahan pakan pe 1 dan FCR benih ikan
tambakan. Dan je n FCR benih ikan

atau bidang yang lainnya.
2. Sebagai informasi tambahan dalam penerapan teknologi budidaya ikan

tambakan baik secara komersial melalui pengelolaan lingkungan hidupnya.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi dan Klasifikasi Ikan tambakan (Helostoma temminckii)

Ikan Tambakan (Helostoma temmincki) adalah jenis ikan air tawar yang
memiliki nilai potensi yang cukup tinggi untuk dikembangkan. lkan tambakan
merupakan spesiesyang bisa beradaptasi-pada lingkungan yang baru, seperti derajat
keasaman (pH) perairan yang rendah. Ikan tambakan juga mampu hidup di perairan
tergenang yang minim akan oksigen-(Susanto-dan Lingga 1987).

Ikan tambakan merupakan satu-satunya ikan dari anggota family
helostomatidae 'yang bisa ditemukan di Asia Tenggara. Selain sebagai ikan
konsumsi, ikan tambakan juga dipelinara untuk menjadi ikan hias oleh penghobi ikan
hias, karena memiliki warna yang unik serta memiliki-kebiasaan menghisap dan
mencium bibir 1kan lain dan benda lainnya (Talwar dan Jhingran, 1991).

Ikan tambakan merupakan ikan dengan pertumbuhan yang lambat dan FCR
yang cukup tinggi, hal ini menjadi. kendala bagi' pembudidaya. Oleh karena itu,
masyarakat hanya mengandalkan tangkapan dari alam. Hal ini bisa menyebabkan
turunnya populasi ikan tambakan di alam karena penangkapan yang berlebihan, hal
ini harus dilakukan pencegahan dengan cara membudidayakan ikan tambakan
tersebut. Untuk meningkatkan produksiikan.tambakan perlu didukung oleh program-
program pemuliaan atau perbaikan sediaan populasi yang berkualitas (Mulyasari et
al., 2010).

Ikan tambakan memiliki bentuk mulut yang memanjang, bentuk mulut ikan
tambakan kearah depan sehingga mudah untuk memperoleh makanan seperti lumut

yang menempel pada benda-benda diperairan. Ikan tambakan juga memiliki tapis
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insang yang dapat menyaring partikel makanan yang masuk bersama dengan air serta
ikan tambakan juga memiliki alat pernafasan tambahan atau disebut labirin
(Pulungan et.,al. 2004). Ikan tambakan memiliki bermacam-macam warna seperti

hijau dengan garis pada sisi abu-abu dan sirip coklat gelap, serta ada yang berwarna

sirip dada cerah.d ) pare : pendek, sirip perut

cerah, dan me > pala an_ betina memiliki
tubuh yang let
sirip ekor lebih pendek, warna pada sirip dada lebih gelap, sirip punggung panjang,

dan memiliki be

Kerajaan

Filum

Kelas

Ordo : Perciformes

Famili : Helostomatidae
Genus : Helostoma

Spesies : Helostoma temminckii
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2.2.

hingga saat in
iklim tropis diluar habitat aslinya akibat campur tangan manusia ataupun tidak. Ikan

tambakan adalz sungai & a-ra t ara dikolam yang

memijah ikan tambakan akan menuju ke daerah dangkal dan tenang (Froese dan

Pauly, 2017).

Ikan tambakan hidup pada perairan tawar benthopelagis, yaitu perairan yang

memiliki sumber makanan berupa benthos dan zooplankton. lkan tambakan dapat
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hidup pada kisaran pH 5,5 - 6,5 dan suhu 25 — 30°C. Ikan tambakan diketahui bisa
tumbuh hingga ukuran 30 cm (Aimeri, 2007).
2.3. Pakan dan Kebiasaan Makan

Kebiasaan makanan adalah faktor yang menentukan pertumbuhan populasi,

Makanan 3 ; ﬂ-’ rhasilan suatu

budidaya ikan G : an air la = ) kan ditentukan
oleh berbagai ke i
banyak dibandingkan ikan yang b ruklre r (sudah e arena ikan muda
masih giat dala

Nikolsky (196 jelaskan bahwa ke ada ikan terbagi atas

Jenis makanan ikan dibedakan menjadi tiga macam, yaitu herbivora, karnivora,
dan omnivora. Jenis omnivora pada ikan ada yang bersifat omnivora cenderung
karnivora dan omnivora cenderung herbivora. lkan tambakan termasuk jenis

omnivora.
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2.4.  Pakan lkan
Pakan adalah faktor yang sangat penting untuk pertumbuhan ikan, selain itu
pakan juga harus memiliki kandungan gizi yang tercukupi untuk ikan agar proses

pertumbuhan ikan menjadi lebih cepat. Pakan yang memiliki kandungan nilai gizi

pakan dari al
tercukupi unt
adalah pakan
digunakan pada

Pakan buata : 3 formulasi . arkan pertimbangan

(2005).

Pengetahuan mengenai jenis makanan ikan sangatlah penting, karena dengan
pengetahuan tersebut dapat membuat makanan yang sesuai dengan kesukaan ikan.
Secara alami, makanan ikan terbagi 5 macam, yaitu makanan nabati, hewani,

campuran nabati dan hewani, plankton, dan detritus. Kandungan nutrisi dari makanan
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ikan secara umum memiliki kadar protein 20-60%, kandungan lemak antara 4-18%,
serat karbohidrat antara 10-15% dan vitamin dan mineral berkisar 1% (Mudjiman,
2008).

Dalam pemberian pakan ikan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan dapat

Menu

Kingdom

Divisi
Sub-divisi : A
Kelas
Ordo

Famili

EESE e 2

R
‘ﬁ‘: -

Genus

Species

shias o . " PEEE :
Gambar 2. Daun Lamtoro
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Daun lamtoro merupakan sumberdaya hayati lokal yang memiliki kandungan
proteinnya yang relatif tinggi yaitu 25-30% dan karbohidrat 18,6% (Fitriliyani,
2010) Hal ini memungkinkan daun lamtoro bisa digunakan sebagai pakan ikan. Akan

tetapi daun lamtoro relatif sulit dicerna oleh ikan karena memiliki kandungan

hingga 20 me Il - gan p 3-10 pasang.
lamtoro mem | )5 ‘j ‘_ ] amin dan mineral,
selain itu lam ' jah tt aun lamtoro dapat
diberikan pada

pelet Garcia et

al., (1996)

Daun kelor kaya akan nutrisi, seperti kalsium, besi, protein, vitamin A,
vitamin B dan vitamin C Misra, (2014) Daun kelor memiliki zat besi tinggi
dibanding sayuran lainnya yaitu sebesar 17,2 mg/100 g (Yameogo et al. 2011).

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, tanaman kelor (Moringa oleifera)

diklasifikasikan sebagai berikut :

10



Klasifikasi

Regnum : Plantae (Tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledone

Sub kelas : Dialypetalae

Ordo : Rhoeadales(Brassicales)
Famili . Moringaceae

Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera
Sumber : (Rollof et al, 2009)

Gambar 3. Daun Kelor

Tanaman kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman yang sangat bermanfaat,
karena semua dari bagiannya seperti daun, bunga dan akar bisa dimanfaatkan sebagai
bahan obat-obatan dan makanan. Daun kelor dikonsumsi sebagai sayuran hijau dan
akarnya dapat diolah menjadi rempah-rempah. Tanaman kelor adalah tanaman

daerah tropis yang memiliki banyak manfaat seperti untuk konsumsi sebagai

11



sayuran, obat-obatan, penjernih air dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
alternatif untuk ikan (Simbolan et al., 2007).
2.4.3. Eceng Gondok (Eichhornia crassipes)

Klasifikasi eceng gondok menurut Moenandir (1990) yaitu:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledoneae

Famili : Pontederiaceae

Genus : Eichhornia

Spesies : Eichornia crassipes Solms

Gambar 4. Eceng Gondok

Eceng gondok (Eichornia crassipes) adalah tumbuhan air pada umumnya
dianggap tumbuhan pengganggu. Sebagai tumbuhan pengganggu eceng gondok
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, berkembang biak dengan cepat, dan
mampu untuk bersaing dengan kuat, sehingga dalam waktu singkat populasinya akan

melimpah dan memenuhi perairan. Dengan melimpahnya eceng gondok dapat

12
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menyebabkan terhambatnya suplai oksigen perairan dan menghalangi masukknya
cahaya matahari yang dibutuhkan oleh organisme makhluk hidup diperairan.
Widyaningsih (2007) anatomi dari eceng gondok (Eichhornia crassipes)

terbagi atas struktur batang, struktur daun dan struktur akar.

cepat, kiamba nd U 15,9% protein
kasar, 2,1% lemak 5,8% serat kas 0,798%.
Klasifikas ia - \ (2002) 3 ebagai berikut:

Kingdom
Subkingdom
Division
Class
Order
Family
Genus

Species : Salvinia molesta

13
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dan kimia d ; ika, - Ke dupan merupakan

persentase jum | A Se atan pada akhir perlakuan

1998). Mudjiman (1994) menjela wa besar kecilnya konversi pakan
menentukan efektivitas pakan. FCR dijadikan indikator untuk evaluasi usaha
budidaya perikanan.

Menurut Hariati (1989) tingkat efesiensi dalam pemberian pakan yang baik

akan bernilai konversi pakan yang rendah dimana pada perlakuan yang di lakukan

memiliki kualitas pakan yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Oleh

14
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karena hal tersebut kualitas pakan yang diberikan dapat menyebabkan pertumbuhan
ikan menjadi lebih cepat dan pakan yang diberikan sesuai. Pada budidaya perikanan
Onilai FCR (Food Conversion Ratio) dijadikan sebagai indikator keberhasilan mulai

dari teknis budidaya maupun secara finansial yang dinyatakan satuan FCR vyaitu

persentase (%).

Keterangan:
FCR :Rasi
F

Wt

pertumbuhan ikan menjadi benih ditandai dengan bentuknya yang sudah serupa
dengan ikan dewasa (Amarullah, 2008).

Pada pertumbuhan ikan, pakan yang akan diberikan harus memiliki kandungan
gizi protein yang tinggi untuk mempercepat pertumbuhan ikan, protein sangat

dibutuhkan oleh tubuh ikan, dikarenakan selain untuk menghasilkan pertumbuhan

15
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ikan yang lebih baik protein juga dapat digunakan sebagai sumber energi untuk ikan
(Suhendra et al, 2005).
2.8. Kualitas Air

Sebagai kunci keberhasilan dalam budidaya perikanan perlu kualitas air harus

20-50% (Herawati et a ( i air adalah hal
yang dijadikan seb . s ya' suatu perairan
atau sumber
wadah. Adapun Kualitas a herkisar 25-30°C,
pH 6,5-8,8, a ' \

Kualitas air adalal : lidaya, pertumbuhan

(Kordi, 2009).

Dari tinjauan
kiambang memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan FCR
benih ikan tambakan, untuk mengetahui jenis bahan pakan apa yang terbaik untuk
mempercepat pertumbuhan serta konversi pakan yang terbaik pada benih ikan

tambakan. Maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kombinasi Bahan

16
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Pakan Pellet dan Phytogenics Terhadap Pertumbuhan Dan FCR lkan Tambakan

(Helostoma temmincki).

17
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I11. METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Provinsi Riau. Waktu penelitian yang digunakan

panjang 2_.¢

tambakan

Jalah keramba
jaring ukura llimeter blok,

Thermometer, nepung, ayakan,

diperoleh dari berbagai t .Q
Selanjutnya tambaha ‘ : pembuatan pakan ikan yang
diformulasikan adalah pellet FF 999, tepung ikan, tepung tapioka, dedak halus,
ampas tahu, premix, minyak, dan air.
3.3. Pembuatan Bahan Pakan
Pada pembuatan pakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bahan

phytogenic seperti Daun Lamtoro (Leucaena leucocephala), Daun kelor (Moringa

18
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oleifera), Eceng gondok (Eichornia crassipes), Kiambang (Salvinia molesta)
dicincang menjadi ukuran yang kecil kemudian dijemur agar kandungan air pada
masing-masing bahan berkurang, dan pellet FF 999 juga ditepungkan selanjutnya

dilakukan penepungan bahan phytogenic dengan mesin penepung. Kemudian

bahan sumber

ir 51,63% dan

nas Peternakan

3.4. Metoda Peneliti .
etoda Penelitian “““

3.4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 5 perlakuan dan 3 kali pengulangan, yaitu
sebagai berikut:

PO = Pemberian pellet FF 999
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P1

P2

P3

P4

sebagai berik
Yij=U+Ti
Yij = Variabel

U=

RY

PY

Kiambang 40%+ tepung ikan 10%-+tepung tapioka 10%-+dedak halus
5%-+ampas tahu 5% + FF 999 30%
Eceng gondok 40%-+tepung ikan 10%-+tepung tapiokalO%-+dedak halus
5%-+ampas tahu 5%+ FF 999 30%
Daun lamtoro 40%-+tepung ikan 10%-+tepung tapiokal0%-+dedak halus

Nilai rata-

=i=1 =1
= Jumlah kuadrat-kuadrat (JK) untuk rata-rata
=2 i=1 ni
= Jumlah kuadrat-kuadrat (JK) antara perlakuan
=i=1 ni (Yi-Y)? =i=1 (Ji?ni)-RY
EY = Jumlah kuadrat-kuadrat (JK) kekeliruan eksperimen
=i=1 j=1 (Yij - Yi)? = Y2_RY -PY

20
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3.5. Prosedur Penelitian
3.5.1.Persiapan Wadah
Sebelum penelitian perlu dilakukan persiapan antara lain dengan pembuatan

pelataran untuk penempatan keramba jaring dengan ukuran 30x30x40 sebanyak 15

temminckii), denge : )3 hoikan Tambakan

diperoleh dari

Pekanbaru.
Ikan uji

kiambang, dau

diberi pakan se 8 i sl pemberian pakan

kedalaman air 30 cm de .qi
Perlakuan dalam pembe ‘ akan t phytogenic, pellet, daun kelor, daun
lamtoro, kiambang dan eceng gondok. Tumbuhan phytogenic yang diperoleh dari
Siak Sri Indrapura dan Pekanbaru yang digunakan dalam penelitian sebanyak 40%
dan penambahan ransum pakan tepung ikan 10%-+tepung tapioca 10%-+dedak halus

5%-+ampas tahu 5% + FF 999 30% yang digunakan untuk mengetahui pakan terbaik

pada benih ikan tambakan dari pertumbuhan, kelangsungan hidup serta FCR.

21
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3.6. Parameter yang diamati
3.6.1. Kelulushidupan
Untuk menghitung persentase kelulushidupan (survival rate) menggunakan

rumus Effendi (1997) adalah:

3.6.2. Pertum

Pertu an Be ‘W nenggunaka dalam Rahmawati
(1993).

Pertumbuhan Panjang Mutlak ggunakan rumus Zonneveld dalam

Rosyadi (2013)

Lm = Lt-Lo
Keterangan :
Lm  =Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)
Lt = Rata-rata Panjang Akhir (cm)
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Lo = Rata-rata Panjang Awal (cm)

3.6.4. Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan berfungsi untuk menghitung persentase pertumbuhan berat

ikan perhari, Laju pertumbuhan harian menggunakan rumus Zonneveld et.,al (1991)

Effendie (2002)

Keterangan:
FCR : Rasio konversi pa .

\ LIS
F : Berat pakan yang dimaka
Wt  :Biomassa ikan pada akhir pemeliharaan (g)
D : Bobot ikan yang mati (g)

W0 : Biomassa

23
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3.7. Analisis Data
Pada penelitian ini data yang diamati adalah pertumbuhan berat mutlak,
pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian dan FCR ikan tambakan pada

masing-masing perlakuan. Kemudian melakukan pengamatan terhadap kualitas air

sebagai media hidup 1 te ) ang eh disajikan dalam bentuk
tabel dan

dianalisis
terlebih dah ‘,u itu dilakukan
uji statistik de
3.8. Hipotes
3.8.1. Hipotes
Hi garuh terhadap

pertumbuhan da
Ho = Tidak

pertumbuhan dan F *&

1. Jika F hitung ‘Q‘

<

aka Ho ditolak, Artinya

WS
perbedaan antara rata-ra dikatakan sangat nyata.
2. Jika F hitung > F tabel pada tara 0,05 maka Ho ditolak, Artinya perbedaan
antara rata-rata perlakuan dikatakan nyata.
3. Jika F hitung < F tabel pada taraf 0,05 maka Ho maka Ho diterima,
Artinya perbedaan antara rata-rata perlakuan dikatakan non signifikan

atau tidak nyata.
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3.8.2. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini diasumsikan keadaan lingkungan pada semua
wadah penelitian adalah sama, baik sifat fisik, kimia dan biologi. Begitu juga dengan

kemampuan ikan memanfaatkan makanan dianggap sama serta keterampilan peneliti

dianggap sama.

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberian kombinasi pakan
pellet dan phytogenic terhadap pertumbuhan dan FCR benih ikan tambakan,
diperoleh data mengenai kelulushidupan, pertumbuhan herat, pertumbuhan panjang,
laju pertumbuha :

41. Kel

Data -%\i&@@ MM Mo sing-masing
ia

perlakuan sel

Tabel 1. Rata- i I )

Perlakuan Sk: } idupan (%)
PO = AL S
P1 7 ol
P2 8 Z A=
P3
P4

Keterangan : PSKAL IB P-RQ

PO = Pemberian pel

P1 = Kiamban 0 ) 0%-+dedak halus
5%-+ampas t 9

P2 = Eceng gon 4 n al0%+dedak halus
5%-+ampas tahu

P3 = Daun lamtoro t apiokal0%-+dedak halus
5%-+ampas tahu 5%+

P4 = Daun kelor 40%+te pung tapiokal0%-+dedak halus

5%-+ampas tahu 5%+ FF 999 3

Pada Tabel 1. dapat dilihat rata-rata Kelulushidupan benih ikan tambakan
pada masing-masing perlakuan terdapat perbedaan. Kelulushidupan benih ikan pada
perlakuan PO sebesar (87,5 %), P1 sebesar (87,5%), P2 sebesar (75,0 %), P3 sebesar
(87,5%) dan perlakuan P4 sebesar (100%). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

Gambar 6.
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ISJIAIU

nery we[sy sej

120.00 -+
100

100.00 | g7.50 87,50 87.50

Kelulushidupan (%0)

¢
%
<

-

vl
b\ g

vaanant

'iig‘

benih ikan

tambakan yan( yang terendah
pada Perlakua ini tergolong
baik. Mulyani upan > 50 %
tergolong baik,

Pada perle

SAruaeangy

kandungan nutris
(Kholis dan Fariz, @0 A K elulushidupan benih
ikan tambakan yang ba Q‘ an.kandungan nutrisi pakan yang
baik dalam pemberian pakan ‘ .* ihara. Muchlisin et al. (2003)
menjelaskan bahwa untuk mendapatkan kelangsungan hidup ikan yang baik perlu
adanya pemberian pakan yang tepat seperti ukuran pakan, jumlah pakan serta
kandungan nutrisi pada pakan yang diberikan.

Pada penelitian ini adanya benih ikan tambakan yang mati pada penghitungan

diakhir penelitian disebabkan oleh pengamatan dan perlakuan benih ikan tambakan
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ketika melakukan pengambilan sampel yang bisa menyebabkan stress pada benih
ikan. Templonuevo, (1998) menjelaskan bahwa stress pada ikan merupakan
terganggunya sistem kerja metabolisme pada tubuh ikan, sehingga menyebabkan
kondisi pada ikan menjadi tidak stabil, hal ini dapat dipengaruhi oleh kualitas air
yang tidak baik, pe indahan.i

4.2. Pert

Dari eli Wq n tambakan
W LA Rig i

yang dilakuk 'Iiﬁﬁt

Tabel 2. Rata- e cki)
Perlakuan : han Berat (gr)

PO o SO

P1 4 = i -

P2 0 1 —— 57

P3 ] .98

P4 : 22

Dari Tabel 2. Kn FN%‘A at_mutlak benih ikan
tambakan pada perlaku b a_perlakuan P1 sebesar

o L]

(0,67 gr), perlakuan P 3 sebesar (0,98 gr) dan
P4 sebesar (1,22 gr). Untuk J pada Gambar 7.

Pertumbuhan dapat terjadi jika | pakan yang dicerna oleh ikan lebih

besar dibandingkan yang butuhkan untuk bertahan hidup. Fujaya (2004) dalam
Damayanti (2012) menjelaskan bahwa ikan mengkonsumsi pakan untuk memenuhi
kebutuhan energi, pakan yang digunakan untuk metabolisme serta sisanya

dimanfaatkan untuk pertumbuhan.
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nenyj wejsy se)

perlakuan berbeda artL an bere 3 ang tertinggi yaitu
pada P4 sebe diduga kand rotein pada daun

kelor lebih tin ) dan ya erenda of: eng gondok sebesar

kurang cukup untuk pertumbuhan benih ikan yaitu 13,67 %. Sesuai dengan pendapat
Utoyo (1995) yaitu semakin meningkatnya kandungan protein yang akan diberikan,

makan semakin efektif pertumbuhan berat mutlak ikan.
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4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang merupakan pertambahan ukuran panjang dalam suatu

waktu, pertumbuhan panjang mutlak digunakan untuk menghitung pertambahan

panjang ikan tambakan selama penelitian, Berdasarkan penelitian yang dilakukan,

Perlakuan

PO

P1

P2

P3

P4

phytogenic berpengaruh te K ikan tambakan.

Pertumbuhan te

terendah pada perlakua ¢ h.jel dapat dilihat pada

Gambar 8.
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2.50 ~
2.10 2.13

jang Mutlak Rata-rata (cm)

tambakan pa 2 : i io oL . mutlak ikan
tambakan yaitu pe u jan ° b eni an pada perlakuan

P4 yang tertinggi yai m, de be asi daun kelor dan

benih ikan tambakan, Arie (1999) menjelaskan bahwa kandungan nutrisi pakan yang

diberikan untuk pertumbuhan ikan minimal memiliki kandungan protein 25%.
Efendie (2002) menjelaskan bahwa pertambahan panjang ikan tidak secepat

dengan pertambahan berat ikan. Berdasarkan hasil penelitiaan, benih ikan tambakan

yang dilakukan pengukuran panjang dan berat, memiliki ukuran yang berbeda-beda.
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Perbedaan dari ukuran panjang dan berat ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor
Fujaya (1999), yaitu terdapat dua faktor yang mempengaruhi terhadap pertumbuhan
ikan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam yaitu adalah umur, keturunan,
jenis kelamin, parasit dan penyakit. Sedangkan faktor luar yaitu makanan dan

kualitas dari perair

4.4. Laj u

Perse \g@&&%ﬁﬁhs 's% yéﬂg‘? i menghitung

persentase da u rat i pertumbuhan
harian benih i i 4.

Tabel 4. Rerata Laju Per - | . temmincki)
Perlakuan E han Harian | buhan Harian
' Akh b :

PO ; 1,04 |§ b ,
P1 : ,
P2 , ,
P3 | 1
P4 Y 9
Berdasarkan arian yang paling
tinggi pada P4 yaitu 0 isusul oleh PO yaitu 2,50
%, P1 yaitu 1,90 % dan r an yaitu pada perlakuan P2

dengan laju pertumbuhan 1,64 %. abariah (2009) menjelaskan bahwa
pertumbuhan harian yang cepat tergantung oleh jumlah pakan yang dapat dikonsumsi
oleh ikan, kualitas air dan faktor lainnya Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 9 dibawah ini.
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3.49

Laju Pertumbuhan Harian (%)

selama penel ang tertinggi pada

perlakuan P4 s liki kandungun
protein tinggi y pada benih ikan
tambakan dan u pertumbuhan
pada P2 rend dak mencukupi

kebutuhan ikan

pakan maka laju pertumbuhan ikana

Noegroho (2000) menjelaskan bahwa protein memegang peranan yang sangat
penting dalam penyusunan jaringan serta organ tubuh ikan. Pada pemberian pakan
yang diberikan, protein harus tersedia dalam jumlah yang cukup. Protein yang rendah
akan menyebabkan pertumbuhan ikan akan menjadi lambat, Kisaran kebutuhan

protein dalam pakan untuk ikan adalah 20 — 60 %.
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4.5. Konversi Pakan
Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan ikan yang
digunakan untuk mendapatkan 1 kg daging. Nilai konversi pakan ikan tambakan

dapat dilihat pada Tabel 5.

Jumlah

4,53

4,36

4,47

13,36

4,45

ar 0,86,, lalu pada

perlakuan P1 Kia / A tapioka 10%-+dedak halus

tahu 5%+ FF 999 30% sebesar 1,02. K melihat perbedaan nilai konversi pakan

pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 10.
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1.02

1.00 0.93

P4 sebesar 0,€ mene : : mbutuhkan 0,80 gr
pakan dan yang tertinggi pada 233 : endapatkan 1 Kg
daging ikan m : r pak 'H 3 /a rsi pakan yang
memiliki nilai konversi pakan yang kecil atau rendah adalah yang terbaik. Pascual
(1984) menjelaskan bahy i akan akan semakin
baik dikarenak 0% ang dihabiskan d ! e an berat tertentu

adalah sedikit.

ikan tambakan. Schmittows (1992) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya nilai
konversi pakan dipengaruhi oleh faktor-faktor terutama kualitas dan kuantitas pakan,
spesies, ukuran serta kualitas air.

Nilai konversi pakan yang rendah serta terbaik pada P4 diduga kombinasi

Daun kelor 40%-+tepung ikan 10%-+tepung tapioka 10%-+dedak halus 5%-+ampas
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tahu 5%+ FF 999 30% menghasilkan pakan yang memiliki kandungan protein yang
lebih tinggi dan kandungan serat kasarnya rendah dibandingkan perlakuan P2

memiliki kandungan protein yang rendah serta kandungan serat kasar yang tinggi P2

dengan kombinasi Eceng gondok 40%-+tepung ikan 10%-+tepung tapioca 10%-+dedak

"1 gosongan usus

protein yang d dungan protein

=

pada pakan lambat dalam

o
sali
v
&
Eort
[
K

pertumbuhan, Kk

pertumbuhan ik

i‘\ﬁ\’i

\
5

2 Pellet Daun Lamtoro

3 | Pellet Kiambang

4 | Pellet Eceng Gondok

Sumber: Laboratorium Universitas Riau
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4.6. Kualitas Air
Kualitas air yang di amati pada penelitian ini meliputi parameter — parameter
kualitas air yaitu suhu, pH dan oksigen terlarut (DO). Data kualitas air dapat dilihat

pada Tabel 7.

No

OO B WIN

Dari Ta skan L 8 nelitian sangat
baik yaitu suh m, kecerahan
20-40 cm, war j an oksig -_ terlarut 5,0-¢ edaan suhu selama

penelitian terjadi karena ilai - ng optimal bagi

ikan tambakan

menentukan bahwa kualitas air pada penelitian dalam kondisi yang stabil
untuk kehidupan dan pertumbuhan benih ikan tambakan. Yunus, (2008) menjelaskan
bahwa kualitas air di perairan dibedakan oleh oksigen terlarut, yaitu bila kandungan
oksigen terlarut 8 ppm kualitas airnya tergolong sangat baik, 6 ppm baik, 4 ppm

kritis, 2 ppm buruk dan jika kurang dari 2 ppm maka akan sangat buruk.
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Air sebagai media hidup bagi ikan harus sesuai dengan habitat asalnya,
dikarena kualitas air mempengaruhi pertumbuhan organisme makhluk hidup di

perairan (Djatmika 1986).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap pengaruh kombinasi bahan pakan pellet dan

3 u213cm
4.
5 80 yang artinya
5.2. Saran
Pemberian kombina phytogenic terhadap
pertumbuhan dan FCR beni paik yaitu pada perlakuan P4

dengan pemberian tepung daun kelor sebanyak 40% ditambah kombinasi bahan
pakan tepung ikan 10%-+tepung tapiokal0%-+dedak halus 5%-+ampas tahu 5%+ FF
999 30% yang menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Saran pada lanjutan tentang
pemberian kombinasi bahan pakan sebaiknya di formulasikan dengan bahan pakan

lain yang memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi.
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